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ABSTRAK
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NIM : 200209145

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul : Pengaruh Media Gambar Karikatur Terhadap Minat

Belajar.-Siswa Pada_Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan
Tanggal Sidang : Kamis, 16 Mei 2024

Tebal Skripsi :93H

Pembimbing | : Darmiah, S.Ag., M. A.

Pembimbing 11 : Yuni Setia Ningsih, S.Ag, M.Ag

Kata Kunci : Pengaruh, Media Gambar Karikatur, Minat Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 2 Kandang, Kabupaten Aceh
Selatan bahwasanya terdapat suatu permasalahan. Adapun masalah tersebut yaitu
kurang menariknya pembelajaran yang disampaikan adanya faktor ini disebabkan
kurangnya keterampilan dalam membuka pembelajaran dan  menutup
pembelajaran, teknik mengajar moneten membuat/siswa sulit menyerap materi
yang disampaikan guru. dan membuat siswa . sulit' menyerap materi yang
disampaikan guru dan lemahnya pemahaman siswa_terhadap mata pembelajaran
Bahasa Indonesia disebabkan siswa kesulitan‘dalam belajar, metode belajar yang
tidak sesuai dengan karakter siswa, siswa' memiliki permasalahan. pribadi atau
keluarga, kurangnya penggunakan media pembelajaran, guru hanya menggunakan
papan tulis serta buku paket untuk mengajar, sehingga minat terhadap pembelajaran
kurang menarik. Tujuan penelitian ini-adalah. untuk mengetahui pengaruh media
gambar karikatur terhadap minat-belajar-siswa-Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh
Selatan. Metode penelitian ‘ini- adalah "Pre-Experimental Design, dengan desain
penelitian One Grup Pretest-Postetest Design. Teknik-pengumpulan data melalui
lembar angket. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari
media gambar Kkarikatur terhadap minat belajar siswa yang didasarkan dari
perolehan hasil uji one sample t test dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, dan
thiung (26,448), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa media gambar karikatur dapat mempengaruhi minat belajar
siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan serta
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik itu jasmani ataupun rohani
sesuai nilai-nilai yang ada-dalam masyarakat dankebudayaan.! Menurut Brubacher
(Modern Pjilosophies of Education), pendidikan yaitu suatu proses timbal balik dari
tiap-tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, teman, serta
alam semesta. Menurut Dahama & Bhatnager, pendidikan adalah proses membawa
perubahan yang diinginkan dalam prilaku manusia. Pendidikan juga didefenisikan
sebagai proses perolehan pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan melalui
pembelajaran atau studi.?

Belajar adalah suatu aktivitas yang diarahkan-untuk suatu tujuan tertentu,
yang tujuan belajar itu sendiri dikehendaki.adanya perhatian dan minat baca yang
terpusat sebagai suatu syarat-berlangsung proses itu dengan baik dan mempunyai
suatu hasil yang diharapkan. Oleh-karena-itu;minat dipahami sebagai suatu keadaan
jiwa atau psikologi~yang-menyebabkan terarahnya-pada Suatu pekerjaan atau
terpusatnya perhatian tersebut pada suatu kegiatan yang sedang dihadapi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka

dan rasa keterkaitkan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat

! Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta. 2011), h. 1-2
2 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.33-35

1



pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu diluar diri semakin kuat atau
semakin dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi siswa untuk dapat berkualiatas
dalam proses pembelajaran adalah minat belajar siswa. Minat belajar adalah suatu
keadaan yang mendorong seseorang yang sedang belajar dan mempunyai perhatian
terhadap sesuatu yang diajarkan padanya disertai dengan keinginan baik untuk
mengetahui .dan mempelajari maupun membuktikan lebih “lanjut materi yang
diajarkan.* Minat belajar juga bergantung pada faktor-faktor lainnya seperti:
perhatian, keingintahuan, motivasi kebutuhan dan lain-lainnya. Namun demikian
minat belajar dapat mempengaruhi keadaan pencapaian prestasi seorang siswa
dalam proses pendidikan. Misalnya seorang siswa menaruh minat besar terhadap
mata pelajaran pendidikan agama islam maka ia akan memutuskan perhatiannya
lebih banyak dari pada siswa lainnya. Pemusatan perhatian yang intensif tersebut
memungkinkan ia untuk giat dan-akhirnya mencapai prestasi yang diinginkannya.
Guru dalam kaitan ini semampunya. berusaha.membangkitkan minat belajar siswa
untuk menguasai bidang‘studi- dengancara: yang baik, bermanfaat, dan sesuai
dengan harapan yang dicapai.®

Dalam minat belajar peserta didik bisa dibangkitkan dengan melakukan
keterhubungan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari individu tersebut yang

bersifat praktis. Cara membangkitkan minat belajar peserta didik yaitu peserta didik

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta
2003), h. 180.

4 Ramayulis, Metode Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Radar Jaya, 2001), h. 91

5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004), h. 136.



harus memiliki keinginan untuk mengikuti proses pembelajaran agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam hal ini proses belajar mengajar
memerlukan komunikasi antara guru dan peserta didik yaitu proses penyampaian
pesan dari sumber pesan melalui saluran media tertentu ke penerima pesan. Pesan
sumber pesan, media dan penerimaspesan peserta didik merupakan komponen yang
ada dalam proses belajar mengajar®. Artinya media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar merupakan salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan
informasi atau pesan kepada peserta didik, tidak hanya media pembelajaran, guru
dan peserta didik merupakan komponen terpenting dalam proses belajar mengajar.
Seperti yang ditegaskan oleh Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, media
pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar.”

Agar membangkitkan minat belajar peserta didik salah satunya dapat
menggunakan media. Pemanfaatan media ~dalam pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan-minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar dan bahkan berpengaruhi-secara psikologis kepada peserta didik.
Diungkapkan bahwa penggunaan mediapembelajaran dan penyampaian informasi
(pesan dan isi pelajaran) pada saat pembelajaran berlangsung saat itu. Salah satu
cara membangkitkan minat belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan media.
Kehadiran media dalam proses pembelajaran juga dikatakan dapat membantu
peningkatan pemahaman peserta didik, penyajian data/informasi lebih menarik dan

terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi dengan

& Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Depok : RajawaliPers,2012),hal.11-12
" Syafruddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali
Pers),hal.119



demikian, fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar.®
Dalam penggunaan media grafis/gambar merupakan media yang cukup populer saat
ini disebabkan adanya keuntungan yang cukup populer saat ini disebabkan adanya
keuntungan yang ada pada media ini, baik dilihat dari segi teknik memproduksinya
maupun dari cara pemakaiannya;“dibandingkan dengan jenis media yang lain
seperti media film, vidio, komputer, dan lain-lain. Dalam memproduksinya, media
grafis tidak memerlukan peralatan khusus yang rumit, sehingga tidak perlu
memiliki keterampilan yang bersifat kompleks.®

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa penggunaan media
gambar sangat cocok apabila diterapkan oleh guru yang kurang menggunakan
media dalam proses belajar mengajar.  Hal ‘ini dibuktikan pada saat observasi
didalam kelas yang dilakukan kurang lebih selama 2 minggu. Teknik pembuatan
medianya-pun tidak rumit. serta biaya yang/dibutuhkan juga tidak tinggi. Jadi
penggunaan media sendiri_tentunya harus-sesuai dengan bahan ajar yang akan
disampaikan serta harus sesuai-dengan-perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hasil'observasi tyang: peneliti lakukan di SDN 2 Kandang,
Kecamatan Kluet Selatan, Kabupaten Aceh selatan. Pada tanggal 21 November
2023. Dalam hal ini dibuktikan pada saat observasi didalam kelas dan hasil
wawancara dari siswa selama 8 kali pertemuan dalam 2 minggu, peneliti melihat
bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia karena terdapat beberapa permasalahan salah satunya kurang menariknya

8Salamah, Pengembangan Media Pembelajaran  Berbasisi ICT, (Jakarta:
Kencana,2017),hal.69-70
Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: kencana,2012),hal.158



pembelajaran yang disampaikan adanya faktor ini disebabkan kurangnya
keterampilan dalam membuka pembelajaran dan menutup pembelajaran, teknik
mengajar monoton membuat siswa sulit menyerap materi yang disampaikan guru.
Lemahnya pemahaman siswa terhadap mata pembelajaran Bahasa Indonesia
disebabkan siswa kesulitan dalam.belajar, metode belajar yang tidak sesuai dengan
karakter siswa, siswa memiliki permasalahan pribadi.atau keluarga, kurangnya
penggunakan® media pembelajaran, guru hanya menggunakan papan tulis serta
buku paket untuk mengajar, sehingga minat terhadap pembelajaran kurang menarik.
Dalam hal ini untuk mengatasi permasalahan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
di SDN 2 Kandang Aceh Selatan, guru harus menggunakan suatu pembelajaran
yang mampu memancing respon peserta didik agar tertarik untuk belajar aktif yaitu
dengan menggunakan media gambar karikatur pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.-Dengan menggunakan media gambar ini diharapkan adanya perubahan
dalam' proses pembelajaran_ dan-siswa.dapat mengikuti proses belajar mengajar
dengan aktif juga bersemangat, sehingga-dapat meningkatkan minat belajar siswa
agar berhasil dalam tujuan‘pendidikan yang termasuk dalam tiga ranah yaitu
kognitif, efektif dan psikomotor.

Dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian melalui pendekatan kuantitatif dengan judul “Pengaruh Media Gambar
Karikatur Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh
Selatan”. Karena penerapan media gambar karikatur cocok diterapkan dan efektif
terhadap guru yang kurang kreatif dalam menyampaikan informasi atau materi

kepada peserta didik.



B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat

merumuskan suatu masalah yaitu Apakah ada Pengaruh Media Gambar Karikatur
terhadap Minat Belajar siswa Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian

Dalam pembahasan proposal ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu Untuk
mengetahui Pengaruh Media Gambar Karikatur terhadap Minat:Belajar siswa Kelas
IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis mengharapkan penelitian ini bermanfaat :

1. Untuk pihak sekalah diharapkan mampu memperbaiki saran dan prasarana
dalam memanjang poses pembelajaran, sehingga akan timbul minat dalam
belajarnya

2. Untuk guru dapat- dijadikan-refleksi bahwa dalam memberikan
pembelajaran bukan:hanya sebatas memberikan materi penting saja dan
guru juga harus menjadi suri tauladan agar siswa tetap minat dalam
belajarnya.

3. Untuk siswa dapat lebih meningkatkan minat belajarnya terutama
pembelajaran bahasa Indonesia. Maka, melalui faktor-faktor minat belajar
siswa akan mudah memahami materi, meningkatkan keaktifan siswa, dan
memberikan dorongan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.



E. Defenisi Operasional

Definisi operasional terhadap judul ditujukan untuk memperjelas istilah-
istilah dan sekaligus batasan, sehingga tidak, menimbulkan penafsiran lain.
Beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian adalah.

1. Media gambar karikatur

Media pembelajaran karikatur adalah media pembelajaran dengan gambar
yang bermuatan humor dengan obyek manusia dan benda. Media pembelajaran
dengan gambar karikatur merupakan salah satu jenis media pembelajaran visual
karena karikatur merupakan media yang dapat diamati oleh indera penglihatan, atau
dapat dilihat, dipandang, diperhatikan, disimak oleh siswa dengan baik.*°

Dari penjelasan diatas media karikatur yang dimaksut dalam penelitian ini
adalah media gambar yang dilengkapi dengan tulisan yang sifatnya klise, sindiran.
Kritikan,-dan lucu. Karikatur merupakan ungkapan perasaan seseorang yang

diekspresikan agar diketahui. Berikut contoh karikatur yang akan digunakan

VLT LB suvam panam apa gELw, PAK GURU.?
* KALOK BELUM SILAHKAN TANYA
= NOAK USAH ALY

10 Kurniawan, R.A. Penggunaan Media Gambar Karikatur Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV Sdn Jajartunggal Il Surabaya (Doktoral dissertation
State University of Surabaya). 2014. h. 4



2. Minat belajar

Menurut syah, minat merupakan kecendrungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan untuk yang besar terhadap sesuatu. Minat adalah suatu
kecendrungan untuk memperhatikan secara terus menerus. Minat ini erat
hubungannya dengan perasaan senang, jadi.minat bisa terjadi karena sikap senang
kepada sesuatu.!' Aspek yang digunakan dalam minat belajar yaitu perasaan
senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan minat belajar adalah suatu
keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja pada
suatu mata pelajaran. Dan akan menimbulkan rasa menyenangkan, timbul rasa
kepuasan dan terjadi perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan sejalan dengan tujuan pembelajaran suatu mata pelajaran. Aspek yang
digunakan-dalam minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian
siswa, dan keterlibatan siswa

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa' Indonesia' pada hakikatnya adalah membelajarkan
peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
tujuan dan fungsinya. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia
secara baik dan benar yang meliputi empat aspek keterampilan, yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan keterampilan menulis. Kegiatan pembelajaran Bahasa

Indonesia ialah kegiatan pembelajaran yang berupaya menciptakan kondisi belajar

11 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 84



bagi peserta didik. Selain itu,pembelajaran menggunakan silabus dan RPP sebagai
pedoman pembelajaran materi pembelajaran dan alokasi waktu agar pembelajaran

sesuai dengan kompetensi peserta didik.

AR-RANIRY




BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar
Media berasal dari bahasa latin'/media medius yang berarti tengah” perantara
atau pengantar”. Dalam bahasa arab kata media yaitu sebagai pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach & Eliy media merupakan
manusia, materi, atau beberapa kejadian yang membangun kondisi untuk dapat
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam
dunia pendidikan media merupakan alat bantu atau media komunikasi dalam proses
pendidikan. Sedangkan media pembelajaran meliputi alat secara fisik. Alat secara
fisik tersebut terdiri atas buku, tape recerder, kaset, camera, video, flm, slide, foto,
gambar, grafik televise dan komputer. Selain itu juga digunakan sebagai
penyampaian isi materi pengajaran.'’ Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
kita simpulkan bahwa media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan-pesan-dari-sumber secara terencana sehingga
tercipta lingkungan-belajaryang -kondusif dimana-penerimanya dapat melakukan
proses pembelajaran secara efesien.
Media merupakan prantara antara sumber informasi dengan penerima
informasi. Dengan media tersebut diharapkan agar maksut pemberi informasi

tersampaikan dengan baik kepada penerima informasi. Dalam dunia pendidikan,

12 Chairunnisa, A.P. Pengaruh Media Gambar Karikatur Terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas IV SDN 124 Mampotu Kecamatan Amali Kabupaten Bone (Doctoral dissertation,
Universiter Negeri Makasar). 2020. h. 3

10
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manfaat penggunaan media berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa
sehubungan dengan ini. Arsyad menyatakan :
1. Media pembelajaran meningkatkan proses dan hasil belajar siswa agar
menjadi lebih baik
2. Media pembelajaran dapat.meningkatkan motivasi belajar pada anak
3. Media pembelajaran dapat membuat anak percaya diri untuk berinteraksi
langsung dengan teman maupun lingkungannya.*3
Media gambar merupakan media grafis yang paling banyak digunakan.
Gambar merupakan hasil lukisan yang menggambarkan orang, tempat, benda dalam
berbagai variasi. Guru yang kreatif mampu menghasilkan berbagai bentuk gambar
yang menarik dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, tetapi juga diperoleh
dari sumber majalah dan surat kabar.** Artinya media gambar merupakan salah satu
alat bantu(sarana) yang dipakai pendidik untuk menyalurkan suatu informasi/pesan
yang menyangkut penglihatan-peserta didik untuk menarik perhatiannya. Media
gambar dapat memperlancar<pemahamanjuga ingatan peserta didik, serta dapat
menumbuhkan minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
2. Manfaat Media Gambar
Menurut Subana mengemukakan bahwa media gambar sangat banya
manfaatnya jika diterapkan dalam proses pembelajaran, manfaat tersebut

diantaranya:

13 Arsyad, Media pembelajaran, (Depok : Raja Grafindo Persada,2019) h.3-4
14 Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran,(Jakarta: Gaung Persada Press,
2011),h.45
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Menimbulkan daya tarik pada siswa

Mempermudah pengertian atau pemahaman siswa

. Mempermudah pemahaman yang sifatnya abstrak

. Memperjelas dan memperbesar bagian yang penting atau yang kecil

sehingga dapat diamati.

. Menyingkat suatu uraian. Informasi yang diperjelas dengan kata-kata

mungkin membutuhkan uraian panjang. *°

Berdasarkan manfaat yang disebutkan di atas, maka media gambar sangat

bagus untuk digunakan dalam proses pembelajaran, karena daya tarik dari gambar

dapat meningkatkan minat belajar siswa dan mempermudah pemahaman siswa.

3. Syarat-syarat Media Gambar

Media gambar dapat digunakan dalam.proses pembelajaran dengan

ketentuan-ketentuan tertentu.. Sebagaimana /Subana menjelaskan syarat-syarat

penggunaan media gambar adalah sebagai berikut:

a.

b.

Bagus, jelas, menarik-dan mudah dipahami.
Cocok dengan materi pembelajaran.

Benar dan otentik artinya menggambarkan situasi yang sebenarnya.

. Sesuai dengan tingkat umur dan kemampuan siswa.

Walaupun tidak mutlak baiknya gambar menggunakan warna yang
menarik sehingga tampak lebih realistis dan merangsang minat siswa

untuk mengamatinya.

15 Subana, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 322
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f. Perbandingan ukuran gambar harus sesuai dengan ukuran obyek yang
sebenarnya, agar siswa lebih tertarik dan memahami gambar, hendaknya
menunjukkan hal-hal yang sedang mereka perbuat.

g. Gambar yang dipilih hendaknya mengandung nilai-nilai murni dalam
kehidupan sosial.®

4. Jenis-jenis Media Gambar
Jenis«dari media gambar sangat berbagai macam-bentuk penggunaannya,
Jenis media gambar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
sebagai:

a. Foto; Foto merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi.
Foto ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan
sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebin kongkrit dan realistis.
Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena
hasil yang diragakan-lebih mendekati kenyataan melalui foto yang
diperlihatkan pada<anak-anak;-dan-hasil yang diterima oleh anak-anak
akan sama.’

b. Poster; Poster merupakan pesan singkat dalam bentuk gambar dengan
tujuan untuk mempengaruhi sesorang agar tertarik pada sesuatu, atau

mempengaruhi agar seseorang bertindak akan sesuatu hal. Poster tidak

16 Subana, Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran, ...., h. 323
17 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.
47.
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dapat memberi pelajaran dengan sendirinya, karena keterbatasan kata-
kata.'®
c. Karikatur/kartun; Karikatur dan kartun merupakan garis yang dicoret
dengan spontan yang menekankan kepada hal-hal yang dianggap
penting, beda antara poster dan-karikatur terletak pada: coretan-coretan
pada karikatur, misalnya coretan pada wajah manusia yang mirip dengan
yang dikarikaturkan member pesan politis maupun coretan-coretan yang
kelihatan. Sedangkan kartun ide utamanya adalah menggugah rasa lucu
dan kesan utamanya adalah senyum dan tawa. Kesan kritis disampaikan
tahan lama dalam ingatan anak.*®
Berdasarkan jenis-jenis media gambar yang disebutkan di atas, pada
penelitian ini jenis media gambar yang digunakan adalah media gambar karikatur,
dikarenakan media gambar ini sangat cocok, menarik, dan berkesinambungan
dengan dunia pembelajaran anak-sekolahtingkat dasar.
B. Karikatur
1. Pengertian Karikatur
Karikatur atau kartun adalah media grafis untuk mengungkapkan ide atau
sikap dan pandangan terhadap seseorang, kondisi, kejadian atau situasi tertentu.
Gambar yang disajikan melalui kartun biasanya berbentuk sederhana dan terkesan
lucu. Sebuah gambar karikatur yang baik bukan hanya dapat menyampaikan pesan

tertentu melainkan juga dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang yang

18 Sumartono dan Hani Astuti, “Penggunaan Poster Sebagai Media Komunikasi
Kesehatan”, Jurnal: Komunikologi, VVol.15, No.1, (2018), h.9

9 Tim Pengembang Illmu Pendidikan, llmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: IMPIMA,
2009) h.44.
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melihatnya. Shally mendefenisikan karikatur sebagai gambar yang sifatnya
melebihkan suatu pertanda ciri, sifat, tindakan atau tingkah laku seseorang atau
kelompok manusia untuk memperoloknya, mencemoohnya dan mencelahnya
dengan cara yang menggelikan.?® Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Karikatur,
diartikan sebagai gambar olok-olok yang. bersifat menyindir dan sebagainya.
Sedikit berbeda dengan Salim Djelantik dalam buku pengantar Dasar IImu Estetika
mengemukakan bahwa karikatur adalah seni gambar yang menggunakan
penonjolan yang berlebihan untuk memperlihatkan ciri khas dari.seorang tokoh
makna khas dari peristiwa yang penting.

Rivai menyatakan bahwa karikatur yang efektif akan menarik perhatian
serta menumbuhkan minat belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa karikatur bisa
menjadi bahan yang berguna dikelas. Dan sejumlahkarikatur yang ada, belum tentu
semua memiliki kriteria sebagai karikatur ini sangat membantu dalam memilih
karikatur untuk tujuan pembelajaran.?

Berdasarkan pendapat.-diatas- dapat. kita simpulkan bahwa karikatur
merupakan seni gambar yang:berlebihan:untuk menceritakan seorang tokoh makna
khas dari peristiwa yang penting bersifat menyindir dengan gambar yang lucu dan

menggelikan .

20 Shally, Ensiklopedia Indonesia. (Jakarta: Letia Baru,1992), h.85
2l Rivai, Media Pengajaran Penggunaan dan Pengembangannya.(Bandung:Sinar
Baru,1991)h.61
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2. Ciri-ciri Karikatur

e.

Menyajikan sebuah bentuk kepala manusia dalam ukuran lebih besar.
Ada beberapa perubahan anatomi, dengan demikian nampak seperti
gambar kartun, namun karikatur lebih mirip dengan bentuk wajah
aslinya.

Bisa dijumpai dimedia cetak seperti Koran, majalah dan poster.
Gambar karikatur biasanya menyinggung sebuah peristiwa tertentu.

Gambar karikatur lekat dengan humor atau hiburan.??

Menurut Husen menyatakan ciri-ciri karikatur adalah sebagai berikut.

a.

C.

Berisi nada satir atau sindiran terhadap situasi social atau perilaku
tertentu.
Terdiri dari beberapa gambar yang mengandung cerita.

Pemuatannya di halaman opini (rubric opini) pada media cetak.??

Adapun bentuk dari. media gambar karikatur dapat dilihat pada gambar

e ir.Soekarno *

Gambar 2.1 Bentuk Gambar Karikatur Presiden Indonesia

(Sumber: https://shorturl.at/etZ07)

37

22 |fa Wuryanto. Katakan Dengan Karikatur (Jawa Barat: Jejak, anggota IKAPI, 2020). h.

23 Husen Mony. Bahasa Jurnalistik (Yogyakarta: Budi Utama, 2020). h. 84
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Dari bentuk gambar karikatur di atas terdapat unsur materi pembelajaran

mengenai bentuk paras pahlawan dan presiden pertama Indonesia dalam bentuk

kartun.

3. Langkah-langkah penggunaan karikatur dalam pembelajaran

Penggunaan media gambar Karikatur dalam proses pembelajaran yang

efektif mempunyai tahapan-tahapan yaitu sebagai berikut:

a.

Menyampaikan tujuan dan motivasi Siswa, ‘pada fase ini guru
menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

Seleksi topik, pada fase ini guru memandu siswa memilih berbagai
subtopic dalam suatu masalah'umum sesuai gambar karikatur yang
dipilih siswa.

Penafsiran.gambar, pada fase ini guru bersama siswa menafsirkan
gambar karikatur pilihan siswa apa maksud dan topiknya.

Menulis tema.tersebut dalam tulisan slogan, pada fase ini guru
bersama siswa- mengekspresikan tema dalam gambar ke dalam
tulisan slogan.

Latihan penerapan, pada fase ini guru menyediakan gambar
karikatur yang lain dan kesempatan siswa mengekspersikan ke
dalam tulisan slogan.

Analisis dan sintesis, pada fase ini siswa menganalisis dan

mensintesiskan hasil karyanya apakah sudah benar atau belum.
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g. Membandingkan karya teman, pada fase ini siswa diberi
kesempatan membandingkan hasil karyanya dengan siswa lain
dengan mencari perbedaan dan persamaannya.

h. Evaluasi, pada fase ini guru dan siswa melakukan evaluasi
mengenai hasil pekeérjaan'siswa.

4. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan karikatur

a. Sesual dengan tingkat pengalaman siswa,-artinya karikatur dapat
dimengerti siswa.

b. Kesederhanaan gambar realistis, artinya dapat diproses dan dipelajari
isinya. Pesan atau informasi mudah dibaca dan dipahami. Untuk itu teks
yang menyertai karikatur dibatasi (antara 15 sampai 20 kata). Kata-kata
memakai.huruf sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca.
Kalimat ringkas tetapi padat, dan mudah dimengerti.

c. Karikatur hendaknya dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat
memberikan hubungan .antara- isi. materi pelajaran dan dunia nyata.
Agar karikatur sebaiknya ditempatkan pada kontek bermakna dengan
siswa.

5. Kelebihan Media Karikatur
a. Lebih konkret dan realitis dalam memunculkan pokok masalah, jika

dibandingkan dengan bahasa verbal.

24 Nu Kholis Yusup, “Peningkatan Keterampilan Menulis Slogan Pada Siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan Melalui Gambar Karikatur Di Media
Massa”, Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2010), h.18-19.
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b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, artinya tidak semua objek,

e

benda atau peristiwa bisa dibawa ke kelas. Sebaliknya siswa tidak
selalu bisa dibawa ke objek atau peristiwa.

Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Pikiran siswa akan
lebih terarah, perhatian mudah dipusatkan. Guru pun dalam
menerangkan tidak menjadi sulit, karena dibantu sarana gambar yang
konkret.

Memperjelaskan permasalahan dalam berbagai bidang, dalam berbagai
tingkat usia.

Murah harganya, dan mudah dipergunakan.?

Chairunnisa menyatakan ada beberapa keunggulan dari penggunaan media

gambar karikatur dalam pembelajaran diantaranya yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Sebagai bahan pengerak perhatian.
Untuk menyarankan-perubahan-tingkah laku atau sikap tertentu bagi

pembacanya.

. Sebagai ilustrasi dari-suatu\pokok masalah /pelajaran.
. Sebagai alat mempertinggi motivasi dan keaktifan

. Untuk menyarankan perubahan tingkah laku atau sikap tertentu bagi

pembacanya.

Sebagai ilustrasi dari suatu poko masalah/pelajaran.®

25 Ifa Wuryanto. Katakan Dengan Karikatur..., h. 44-46

% Andi Puji Chairunnisa, “Pengaruh Media Gambar Karikatur Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas IV SDN 124 Mampotu Kecamatan Amali Kabupaten Bone”, Skripsi,
(Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2020), h.4-5.
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6. Kekurangan atau Kelemahan Media Karikatur
a. Diinterprestasikan secara personal dan subjektif
b. Gambar hanya menampilkan persepsi indera mata
c. Disajikan dalam ukuran terbatas, sehingga hanya siswa yang duduk
dideretan depan yang.dapat melihat dengan jelas.?’
C. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Minat diartikan sebagai “kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, keinginan” sedangkan “berminat” diartikan mempunyai (menaruh) minat,
kecendrungan hati kepada, ingin (akan)”. Sementara itu menurut soeganda
poerbakawatja dan Harahap, minat diartikan kesediaan jiwa yang sifatnya aktif
untuk menerima sesuatu dari luar. Tiap-tiap pelajaran harus dapat menarik minat
siswa, karena minat merupakan suatu kaedah pokok dalam proses pembelaran.?®
The Liang Gie memberikan pengertian yang paling mendasar tentang minat
yaitu “minat artinya sibuk, tertarik, ataw terlibat dengan sesuatu kegiatan karena
menyadari pentingnya kegiatan titu?°y Selain itu Agus Sujanto memberikan
pengertian tentang minat ialah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja
yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan

lingkungannya.3°

27 Ifa Wuryanto. Katakan Dengan Karikatur..., h. 44-46

% Sorganda Poerbakawatja dan H.A.H. Harahap, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta:
Gunung Agung, 1982), h. 214

2 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efesien (Yogyakarta : Liberty, 1994), h. 28.

30 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Aksara Baru, 1989), h.92
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Slameto mendefenisikan minat belajar merupakan kecendrungan yang
relative tetap untuk lebih memperhatikan dan mengenang secara terus menerus
yang disertai rasa senang dan rasa kepuasan yang ditunjukkan melalui
keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam mencapai tujuan belajar.3! Sedangkan
menurut Abdul Wahid minat belajaradalah.rasa suka atau ketertarikan peserta didik
terhadap pelajaran /sehingga mendorong peserta »didik untuk menguasai
pengetahuan<dan pengalaman, hal tersebut dapat ditunjukkan.melalui partisipasi
dan keaktifan.

Crow and crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak
yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang lain,
benda, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.®® Minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruhs Minat pada dasarnya adalah penerimaan atau suatu hubungan antara diri
sendiri dan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minat.**

Berdasarkan penjelasan Idiatasy hahwa minat belajar adalah sesuatu
keinginan atau'kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja pada
suatu mata pelajaran. Dan pada akhirnya akan melahirkan rasa menyenangkan,
timbul rasa kepuasan dan terjadi perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan,

sikap dan keterampilan sejalan dengan tujuan pembelajaran suatu mata pelajaran.

31 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya..., h. 57

32 Abdul Wahid, Menumbuhkan Bakat dan Minat Anak,(Yogyakarta: Pustaka Pelajaran,
2008), h. 100

33 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: .Bumi Aksara, 2014) h,121.

34 Slameto, Belajar dan factor-fakstor yang mempengaruhinya..., h.180.
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Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius
dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang siswa

memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat mengerti dan mengingatnya.

2. Faktor-Faktor Yang.Mempengaruhi.Minat Belajar
Menurut Taufani, ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat yaitu:

a. Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu sendiri,
sehingga timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu
untuk memenuhinya. Misalnya, dorongan untuk belajar dan
menimbulkan minat untuk belajar.

b. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu aktivitas agar
dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini merupakan
semacam kompromi. pihak individu® dengan lingkungan sosialnya.
Misalnya, minat pada studi karena ingin mendapatkan penghargaan dari
orangtuanya.

c. Faktor emosional, yakni minat erat hubungannya dengan emosi karena
faktor emosional selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan
objek minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktivitas disebabkan
karena aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atau puas,
sedangkan kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak senang dan

mengurangi minat seseorang terhadap kegiatan yang bersangkutan.*®

% Taufani. Minat, Faktor-faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta : Rineka cipta. 2008). h. 38
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3. Indikator Minat Belajar
Menurut Safari, ketika seorang siswa memiliki minat belajar, ia akan
menunjukkan pada beberapa indikator yaitu:

a. Perasaan senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu
mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk
mempelajari bidang tersebut.

b. Ketertarikan siswa
Berhubungan dengan . daya gerak yang mendorong untuk cendrung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan atau bisa berupa
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

c. Perhatian siswa
Perhatian merupakan: | konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

d. Keterlibatan siswa Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.3®

% Safari,Penulisan Butir Soal Berdasarkan Penilaian berbasis kompetensi APSI Pusat,
(Jakarta:2015),h.152
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4. Jenis-jenis Minat belajar
Djaali mengemukakan bahwa minat memiliki unsur efeksi, kesadaran
sampai pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi, dan kecendrungan hati.
Kemudian berdasarkan orang dan pilihan kerjanya, minat dibagi ke dalam enam
jenis, yaitu :
a. Realistis
Orang dengan minat realitis biasanya lebih menyukai masalah konkret
dibandingkan masalah abstrak.
b. Investigatif
Minat ini cenderung berorientasi keilmuan. Orang dengan minat
investigatif umumnya berorientasi pada tugas, instropeksi, dan asocial,
mereka lebih menyukal memikirkan sesuatu dari pada melaksakannya.
c. Artistik
Minat artistik membuat orang cenderung menyukai hal-hal yang bersifat
terstruktur, bebas,c-memiliki-kesempatan bereaksi, kreatif dalam bidang
seni dan musik; dan sangat membutuhkan suasana yang dapat
mengekpreksikan sesuatu secara individual.
d. Sosial
Orang yang memiliki minat ini memiliki kemampuan verbal yang baik,
terampilan dalam bergaul, bertanggung jawab, suka bekerja secara
kelompok, menyukai kegiatan yang sifatnya berbagi seperti mengajar,

melatih, dan memberi informasi.
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e. Enterprising
Orang dengan minat ini memiliki kemampuan memimpin, percaya diri,
agresif, dan umumnya aktif.

f. Konvensional

Orang dengan minat.-konvensional biasanya memiliki komunikasi
verbal yang bagus, keterlibatan.*’
5. Peranan dan Fungsi Minat Belajar

Pada setiap minat manusia, minat memegang peranan penting dalam
kehidupannya dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan sikap, minat
menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar, anak yang berminat terhadap
sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, akan berusaha sekuat tenaga
untuk mencapali tujuan yang diinginkan.

William Amstrong-menyatakan bahwa kosentrasi tidak ada bila ada minat
yang memadai, Lester dan Alice Crow juga menekankan beberapa pentingnya
minat untuk mencapai sukses.dalam hidup seseorang. Suatu minat dalam belajar
merupakan suatu kejiwaan yang menyertaiisisa dikelas dan menemani siswa dalam
belajar. Minat ‘mempunyai fungsi sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai
prestasi dan minat juga dapat menambah kegembiraan pada setiap yang ditekuni
oleh seseorang.

Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk pemusatan

pemikiran dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar seperti

37 Djaali. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara. 2012) h.122
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adanya kegairahan hati dapat memperbesar daya kemampuan belajar dan juga
membantunya tidak melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar dengan penuh
gairah, minat dapat membuat rasa kepuasan dadn kesenangan tersendiri.

Ada berapa pernan minat dalam belajar, yaitu menciptakan, menimbulkan
konsentrasi atau perhatian dalambelajar, memperkuat ingatan siswa tentang
pelajaran yang telah<diberikan guru, melahirkan sikap belajar yang positif dan
kontruktif, memperkecil kebosanan siswa terhadap studi/pelajaran.®

6. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Menurut Aritonang, bahwa faktor-faktor yang membuat siswa berminat
belajar yaitu, cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas tenang dan nyaman,
dan fasilitas belajar yang digunakan. Untuk membangkitkan minat belajar siswa,
upaya yang harus dilakukan oleh guru yaitu :

a. Faktor cara mengajar guru, yaitu peran‘yang harus dimiliki dalam hal
cara mengajar guru-yaitu guru sebagal demonstrator dan guru sebagai
evaluator. Adapun-langkah-langlah membangkitkan minat belajar siswa
sesuai dengan peran-tersebut'adalah:

1) "Menarik perhatian siswa, perhatian siswa muncul karena didorong
oleh rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu dapat dirangsang melalui hal-
hal yang baru.

2) Membuat tujuan yang jelas,

3% Sustrisno. Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan
Dengan Media Pembalajaran (Malang: Ahlimedia Press, 2020). h. 11-12



27

3) Mengakhiri pelajaran dengan berkesan, agar materi pelajaran yang
telah disampaikan akan teringat terus serta siswa akan
mempelajarinya, guru harus mengakhiri pelajaran dengan berkesan.

Faktor karakter guru, yaitu karakter guru yang dapat membangkitkan

minat belajar siswa yaitu sabar, memiliki 3 S (senyum, sapa, santun),

menghargai kekurangan siswa, adil, baik, disiplin, tidak menakuti atau
mengancam siswa, dan memiliki semangat.

Faktor suasana kelas yang nyaman dan tenang, yaitu lingkungan kelas

yang tenang dan nyaman sangat merangsang siswa untuk melakukan

kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang proses belajar mengajar.

Karena itu guru harus mengelola kelas dengan baik.

Faktor fasilitass belajar, yaitu belajar yang efektif harus dimulai dengan

pengalaman langsung dan menuju’'ke pengalaman yang lebih abstrak.

Belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran

dari pada siswa belajar tanpa-dibantu dengan alat pengajaran. Fasilitas

belajar misalnya ‘menggunakan kaset, televise, papan tulis, OHP, dan

projector.

Sedangkan Sujanto, berpendapat, bahwa usaha yang dapat dilakukan untuk

membina minat anak agar menjadi lebih produktif dan efektif antara lain sebagai

berikut :

a.

Memperkaya ide atau gagasan

b. Memberikan hadiah yang merangsang

C.

Berkenalan dengan orang-orang yang kreatif
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d. Petualangan dalam arti berpetualangan ke alam sekeliling secara sehat.

e. Mengembangkan fantasi

f.  Melatih sikap positif.%°
D. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

1. Pengertian Pembelajaran-Bahasa.lndonesia

Bahasa menunjukkan bahwa bangsa dan warga yang hidup di dalamnya.
Bahasa dapat menunjukkan bahwa sekuat apa dan mandiri.suatu bangsa dan
seberapa berkualitasnya suatu bangsa dimasanya. Bahasa juga mampu memberikan
gambaran kearah mana dan seperti apa sebuah negara itu mampu bersaing ditingkat
global. Bahasa mampu menunjukkan kepribadian luhur tuturnya. Bahasa
merupakan bahan dan cermin budaya suatu bangsa.*® Bahasa Indonesia adalah satu-
satunya alat yang memungkinkan kita membina dan mengembangkan kebudayaan
nasional _sedemikian rupa sehingga 1a memiliki ciri-ciri dan identitasnya sendiri,
yang membedakannya dari _kebudayaan daerah. Pada waktu yang sama Bahasa
Indonesia kita pergunakan sebagai alat-untuk.menyatukan nilai-nilai social budaya
nasional kita. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang. Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan

gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa

39 Sujanto, Agus. Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)h.94
40 lka Rama Suhandra, “Hubungan Bahasa, Sastra, Dan Ideology”, Jurnal Kajian Bahasa
dan Budaya, Vol. 9, No. 2, h.1019
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tersebut, dan menemukan serta menggunakan analisis dan imaginatif yang ada
dalam dirinya.

Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara‘efektif.dan efesien sesuai dengan etika yang
berlaku baik secara lisan maupun tulisan.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa.Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara,

c. Memahami bahasa Indonesia dan ' menggunakannya dengan.tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan,

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,

e. Menikmati dan memanfaatkan' karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuanberbahasa,

f. Menghargai dan: membanggakan sastra Indonesia sebagai Khazanah
budaya dan intelektual manusis Indonesia.**

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam Bahasa Indonesia. Pengetahuan Bahasa Indonesia
diajarkan untuk menujukkan peserta didik terampil berbahasa yakni, menyimak,

berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa hanya bisa dikuasai

41 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indoenesia, (Jakarta:2009), hal.36
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dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yaknik harus sering belajar,
berlatih dan membiasakan diri.*?

Menurut Hartati tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai
berikut:

a. Peserta didik menghargai dan._mengembangkan Bahasa Indonesia

sebagai persatuan (nasional) dan Bahasa Negara

b. Peserta didik memahami Bahasa Indonesia dari segi.bentuk makna, dan
fungsi, serta menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-
macam tujuan keperluan dan keadaan.

c. Peserta didik memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional,
dan kematangan sosial.

d.Peserta didik ~memiliki disiplin’ dengan berpikir dan berbahasa
(berbicara dan menutlis)

e.. Peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan': sastra Alndonesiay sebagai khasanah budaya dan
intelektual'manusia Indonesia.

Kesimpulan dari pendapat diatas pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
agar peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan  kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar peserta didik

memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa.

42 Asul Wiyanto, Terampilan Menulis Paragraf,(Jakarta : Grasindo,2009), hal. 7



31

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mengemukakan bahwa
ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen berbahasa
dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek yaitu sebagai berikut;

a. Mendengarkan, seperti.-mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman,
perintah, dan bunyi atau suara.

b. Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan. dan perasaan,
menyampaikan sambutan, dialog pesan, pengalaman menceritakan diri
sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, . binatang,
gambar, tunggal/seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, dan lainnya.

c. Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kalimat, paragraf,
berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, pengumuman, ensiklopedi, dan
lain-lain.

d. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan
rapi dan jelas dengan:'memperhatikan tujuan dan ragam pembaca,
pemakalan ejaan: dan: tanda ibaca; kosa kata yang tepat dengan
menggunakan kalimat = tunggal dan kalimat majemuk, serta
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil

sastra berupa cerita dan puisi.*®

43 Dwi Hasqi Purwasih, Peningkatan Kemampuan Berbicara, (FKIP UMP:2018), hal.9
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4. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembicaraan mengenai strategi pembelajaran Bahasa tidak terlepas dari
pembicaraan mengenai pendekatan, metode dan teknik mengajar. Istilah
pendekatan dalam pembelajaran Bahasa mengacu pada teori-teori tentang hakekat
Bahasa dan pembelajaran Bahasa.yang berfungsi sebagai sumber landasan/prinsip
pengajaran Bahasa. Strategi Bahasa Indonesia dalam. pembelajaran diharapkan
mampu melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran
yang tepat. Strategi pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara maksimal
dalam setiap aktifitas pembelajaran.*

Menurut Kamus Umum "Bahasa Indonesia, strategi bermakna sebagai
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi
dapat diartikan pula sebagai upaya untuk mensiasati agar tujuan suatu kegiatan
dapat tercapai. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia berisi segala sesuatu yang
dapat digunakan dalam menyusun rencana pembelajaran bahasa Indonesia secara
cermat yang mengacu pada tujuanjpembelajaran:

Agar pembelajaran berbahasa memperoleh hasil yang baik, strategi
pembelajaran yang digunakan guru harus memenuhi Kriteria berikut.

a. Relevan dengan tujuan pembelajaran

b. Menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar

4 Ridwan Laki, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Erakurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Jurnal Pendidikan Dan Pembelajara, Vol. 01, No.1 (2018), hal 28-29
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c. Mengembangkan kreativitas peserta didik secara individual ataupun
kelompok.
d. Memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran
e. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik kepada tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau terkaan tentangapa saja yang kita amati
dalam usaha untuk memahaminya.*> Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.*®
Dapat dipahami bahwa hipotesis merupakan pernyataan yang masih perlu
dibuktikan kebenarannya, dan anggapan yang timbul adalah yang bersifat
sementara untuk dibuktikan secara nyata dan benar melalui data lapangan dan fakta-
fakta yang-diperoleh dari penelitian.
Ha : Ada pengaruh media gambar karikatur terhadap minat belajar siswa
kelas IV SD Negeri 2 Kandang.Aceh Selatan
Ho @ Tidak ada pengaruh:media gambar karikatur terhadap minat belajar
siswa kelas IV SD Negeri 2 Kandang Aceh Selatan
Adapun rumusan hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah
Pengaruh Media Gambar Karikatur Terhadap Minat Belajar Siswa SD Negeri 2

Kandang Aceh Selatan

45 S.Nasution, Metode research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 39
46 Sugiono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012),h.86.
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F. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan saudara Irfan Hasibuan dengan judul “Pengaruh Media Gambar
Karikatur Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP 08
Muhammadiyah Medan Tahun_Pembelajaran 2019/2020.” Yang mengatakan
bahwa Media Gambar Karikatur dapat mempengaruhi-kemampuan menulis puisi
siswa.*” Adapun perbedaan antara penelitian saudaraIrfan, Hasibuan dengan
peneliti yaitu saudara Irfan mengukur kemampuan menulis puisi siswa sedangkan
peneliti mengukur minat belajar siswa kemudian pada materi yang digunakan dan
pada kelas yang digunakan saudara Irfan pada kelas VII sedangkan peneliti pada
kelas V.

Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Jessi
Wulandari dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Karikatur Dua Dimensi
Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Dikelas IISDN 59 Seluman” yatig meéngatakan bahwa media Karikatur dua dimensi
dapat mempengaruhi kemampuan berbicara: siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Adapun perbedaan antara ‘penelitian saudari Jessi Wulandari dengan
peneliti yaitu saudari Jessi menggunakan media karikatur dua dimensi untuk

mengukur kemampuan berbicara siswa, sedangkan peneliti hanya menggunakan

47 Irfan Hasibuan,”Pengaruh Media Gambar Karikatur Terhadap Kemampuan Menulis
Puisi Siswa Kelas VII SMP 08 Muhammadiyah Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020,” Skripsi,
Medan :Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020.
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media gambar karikatur untuk mengukur minat belajar siswa. pada metodologi

yang digunakan sama-sama menggunakan metodologi kuantitatif.

AR-RANIRY




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian berupa angka-angka dan analisis secara statistik.
Menurut Misbahuddin “kuantitatif merupakan suatu analisis yang menggunakan
model seperti model matematika, model statistic, danekonometrik.*® Dengan
kuantitatif hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterprestasikan dalam uraian. Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional.

Sumadi mengungkapkan bahwa penelitian dengan menggunakan korelasi
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variable-variable pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasrkan pada
koofesien korelasi.*® Penelitian korelasional-bertujuan untuk menemukan ada atau
tidaknya hubungan dan apabiia ada berapa.erathya hubungan serta berarti atau

tidaknya hubungan itu.

48 Misbahuddin, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013)
h. 33
49 Suryabrata Sumadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.82
36
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dipilih sebagai penelitian ini adalah SDN 2 Kandang Aceh
Selatan yang merupakan salah satu institusi yang melakukan kegiatan pendidikan.
Waktu Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024.

C. Variable Penelitian

Variable penelitian adalah sesuatu yang menentukan tentang ada atau
tidaknya permasalahan sehingga dapat dinyatakan sebagaiwindikator masalah.
Indikator masalah dapat mempunyai ukuran objektif atau ukuran subjektif. Tetapi,
berkaitan dengan penilaian keberhasilan suatu program atau analisis kebijakan
harus dipilih sekurang-sekurangnya sebuah indikator masalah dengan ukuran
objektif atau kuantitatif, Hal ini didasarkan atas pemikiran agar keberhasilan atau
kegagalan suatu program yang diteliti dapat dinilai secara objektif.*

Oleh karena itu, variabel yang menjadi-kajian atau yang diteliti dalam
penelitian ini adalah Media-gambarKarikatur sebagai Variabel independen
(bebas) “yang diberi simbol {(X) dan-Minat Belajar siswa sebagai Variabel
dependen (terikat) yang.diberi-simbol (Y).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan sistematis yang dijadikan sebagai

acuan dalam penelitian. Metode desain eksperimen pada penelitian ini adalah Pre-

Experimental Design (nondesign) dengan bentuk One Grup Pretest-Postetest

50| Gusti Ngurah Agung, Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 14-15
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Design dalam desain satu kelas eksperimen. Desain dalam penelitian ini dapat
digambarkan dalam bentuk sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

O1 X 02
Pretest Media Gambar Posttest
Karikatur Terhadap
Minat Belajar Siswa

Keterangan:
O1 = Nilai Pretest (sebelum menggunakan media gambar karikatur)
O = Nilai Posttest (setelah menggunakan media gambar karikatur)
X = Treatment dengan menggunakan media gambar karikatur
Berdasarkan desain penelitian di atas maka untuk melihat pengaruh media
gambar karikatur terhadap minat _belajar siswa kelas 1V SDN 2 Kandang Aceh
Selatan maka diperlakukan pretest bertujuan untuk memperoleh kesimpulan awal
sebagai pembanding setelah dilakukannya treatment, setelah dilakukannya
treatment dilakukan posttest dalam memperoleh kesimpulan akhir korelasi antar
variabel.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono mengatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.®* Adapun menurut Margono populasi adalah seluruh data

51 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2012), h.117
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yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita
tentukan.®? Jadi berdasarkan pendapat yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan yang berjumlah 10
siswa, yang terdiri 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan objek dalam penelitian,
dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi. Hal 4ni sejalan dengan yang
dikemukakan Sugiyono bahwa sampel adalah, bagian dari jumlah dan karakter
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu
sebagai sumber data yang dianggap dapat' mewakili populasi. Sampel dalam
penelitian ini terdiri atas semua populasi siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh
Selatan.

Teknik pengambilan-sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh. adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi‘digunakan‘sebagai:sampel.>* Jadi, alasan menggunakan
teknik sampling jenuh adalah peneliti memelukan semua siswa kelas 1V yang
berjumlah 10 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan informasi yang

dipercaya dan akurat terkait kenyataan yang terjadi dilapangan secara

52 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.118
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta:
2015), h. 85
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keseluruhan. Teknik juga merupakan prosedur yang sistematis dan berstandar
dalam mengumpulkan data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Angket

Dalam penelelitian ini_angket penlilaian skala sikap yang digunakan
adalah angket yang berbentuk skala Likert. Skala Likert menurut Djaali adalah
skala yang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan.persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Skala
Likert adalah suatu skala pssikomotorik yang merupakan skala yang paling
banyak digunakan dalam riset berupa survey. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesearang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala Likert variabel yang akan diukur akan dijabarkan
menjadi-indikator variabel.**
G. Instrument Penelitian

Menurut sugiyono, instrumentpenelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupuny sosial vyang diamati. Instrument pada
penelitian ini“menggunakan angket, untuk mengetahui pengaruh media gambar
karikatur terhadap minat belajar siswa.

Jenis angket ada dua yaitu jenis angket tertutup dan terbuka, sedangkan
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup yang

mana responden hanya memilih jawaban yang dianggap benar saja. Jadi sistem

54 Edi Suwandi, Fitri Imansyah, Dasril, Analisis tingkat kepuasan menggunakan Skala
Likert pada layanan Speedy yang Bermigrasi ke Indihome, Jurusan Teknik Elektro, fakultas
Teknik, Universitas Tangjungpura,h.34
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penilaiannya dengan menggunakan skala Likert dengan menggunakan tanda

ceklis (\) pada jawaban yang telah dipilih oleh responden, adapun bentuk

penilaiannya adalah sebagai berikut:

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-Ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangan Tidak Setuju

(ST)
(S)

(RR)
(TS)

(STS)*

Tabel 3.2 Instrument Penelitian Angket Minat Belajar Siswa

Variabel

Aspek

Indikator

Butir Pernyataan

No

+

Keterangan

Minat
Belajar

Senang

Perasaan
senang

!

Saya bahagia ketika
pembelajaran Bahasa
Indonesia

Saya selalu hadir
setiap jam pelajaran
Bahasa Indonesia

Saya merasa bosan
ketika pembelajaran
Bahasa  Indonesia
berlangsung

Saya~“merasa . jenuh
ketikas guru hanya
menjelaskan dengan
metode ceramah

Tertarik

Ketertarikan
siswa

Saya semangat
mengikuti
pembelajaran dalam
pelajaran Bahasa
Indonesia

Saya  mengerjakan
tugas yang diberikan

%5 Maryuliana, Imam Much Ibau Subroto, Sam Farisa Chairul Haviana, “Sistem Informasi
Angket Pengukuran Skala kebutuhan Materi pembelajaran Tambahan sebagai pendukung
keputusan sekolah”, Jurnal Transistor Elekto dan Informatika, vol. 1, No.2, Oktober (2016), h.3
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guru dengan sunggu-
sungguh

Saya mengulangi
materi Bahasa
Indonesia setelah
pulang dari sekolah

Saya tetap belajar
meskipun sedang
tidak ujian

Saya Kkeluar kelas
pada jam
pembelajaran karena
tidak suka pelajaran
Bahasa Indonesia

Perhatian

Perhatian
siswa

10.

Saya fokus pada
materi yang
disampaikan  guru
ketika pembelajaran

11.

Saya tetap
mendengarkan
penjelasan guru
ketika | duduk /di
bangku paling
belakang

12.

Saya menyimak
latiban yang
diberikan oleh guru

iy

Saya bergurau
dengan teman ketika
pelajaran Bahasa
Indonesia

14.

Saya selalu mencatat
materi yang
dijelaskan oleh guru

Terlibat

Keterlibatan
siswa

15.

Saya  mengerjakan
soal-soal yang telah
diberikan oleh guru

16.

Saya aktif dalam
diskusi  kelompok
pada pembelajaran
Bahasa Indonesia

17.

Saya selalu bertanya
jika tidak paham

18.

Saya malas bertanya
ketika kurang paham
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pembelajaran Bahasa
Indonesia

19. Saya selalu
menjawab jika guru
sedang bertanya

20. Saya diam ketika
guru memberikan
pertanyaan

H. Teknik Analisis Data
Dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka
langkah penting terakhir nantinya yang akan penulis lakukan adalah melakukan
proses pembahasan dan analisis data. Teknik analisis data disini untuk memberi
penjelasan keterangan-keterangan dari data pada penelitian ini yang merupakan
penelitian bentuk kuantitatif. Terknik analisis dalam penelitain ini menggunakan
statistic inferensial berjenis statistic parametrik yang dihitung menggunakan
Aplikasi SPSS IBM 24.0. Adapun bentuk-bentuk Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Descriptive
Uji ‘deskriprif merupakan analisis data yang paling efektif dalam
mengumpulkan data, ‘mentabulasi serta menginterpretasikan data kuantitatif
sedemikian rupa sehingga kemungkinan salah dalam kesimpulan dan dapat
memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti, didalam penyajiannya
mempunyai prinsip komunikatif dan lengkap, yang dapat menarik perhatian untuk
membaca dan mudah memahami isinya.>® Uji deskriptif ini menghasilkan data

yaitu nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai munimum.

% Hikmayanti Huwaida, Statistik Deskriptif, (Yogyakarta: Poliban Press, 2019), hal.2.
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Kemudian skor dari data hasil angket dihitung dengan statistik persentase dengan

persamaan sebagai berikut:
P =% x 100
N

Keterangan :
P = Nilai Persentase jawaban responden
F = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah siswa®’
2. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunujukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument yang digunakan dalam penelitian.
Interprestasi angka korelasi dapat disimpulkan apabila rhiwng lebih besar dari rapel,
maka butir instrument dianggap vahd, sedangkan jika rniwng lebih kecil atau sama
denganripe maka butir instrument dianggap tidak valid. Perhitungan uji validitas
ini menggunakan aplikasi- program IBM SPSS 24.0, dan pengujian dilakukan
dengan menggunakan Teknik-bivariate person.
3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu uji pengukuran instrumen yang
nantinya cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. instrumen yang sudah dapat dipercaya yang
reliable, menghasilkan data yang dapat dipercaya juga, dan sesuai dengan

kenyataan. Interprestasi dari uji reabilitas dapat disimpulkan jika nilai Cronbach’s

Alpha lebih besar dari 0,70 atau taraf sig > 5% dapat dinyatakan reliabel, dan

>7 Anna Sudjiono, Pengantar Statistik Pemdidikam, Jakarta, 2009, h. 43
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sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,70 atau taraf sig <
5% dinyatakan tidak reliabel. Perhitungan uji reliabilitas ini menggunakan
aplikasi program IBM SPSS 24.0.
4. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan®untuk.mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dilihat dari nilai Uji Shapiro-
Wilk. Data yang dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansinya lebih besar
dari 0,05. Setelah data diketahui berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
uji hipotesis dengan menggunakan Uji One Sample T-Test.

5. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan untuk pengambilan keputusan berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan. Bentuk dari uji hipotesis ini adalah Uji One
Sample T Test. Kriteria dalam pengambilan keputusan Uji Hipotesisnya adalah
jika ‘nilai signifikansinya <-0,05. maka Ha diterima dan Ho ditolak hal ini
menunjukan bahwa ada pengaruh yang-bermakna terhadap perlakuan yang telah
diberikan, sedangkan apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak hal'ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruhyang bermakna terhadap
perlakuan yang diberikan. Hipotesis deskriptif yang dibuat untuk mengetahui
minat belajar siswa adalah sebagai berikut :

Ha = Media gambar karikatur terdapat pengaruh terhadap minat belajar

siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan.
Ho = Media gambar Kkarikatur tidak terdapat pengaruh terhadap minat

belajar siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN 2 Kandang Aceh Selatan

Sekolah Dasar Negeri 2 Kandang Aceh Selatan ini salah satu satuan Pendidikan
dengan jenjang SD di Kedai Kandang, dalam menjalankan kegiatanya , SD Negeri
2 Kandang berada di bawah naungan kementerian Pendidikan dan kebudayaan .
SD Negeri 2 Kandang Aceh Selatan berada di Jalan Pasie Merapat Desa Kedai
Kandang Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan dan berada di atas
tanah milik negara seluas 1.800 M2 didirikan pada SK operasional 1 Januari 1910,
SK pendirian 31 Desember 1978. Akreditas A.

2. Sarana dan Prasarana

Fasilitas Jumlah

Akses internet Tidak ada
Sumber Listrik PLN
Daya Listrik 750 watt
Infokus Ada
Ruang Belajar 6
Kantin 1
Parkir Guru 1
Toilet Guru 1
Toilet siswa 4

Sumber: Dokumentasi di SDN 2 Kandang Aceh Selatan

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh Media Gambar
Karikatur terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan.

Adapun data hasil penelitian yang telah peneliti kumpul didasarkan dari skala

46
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variabel Media Gambar Karikatur dan skala variabel minat belajar siswa. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan penyebaran angket terdiri dari 20 item
pernyataan yang disebarkan kepada 10 siswa SDN 2 Kandang Aceh Selatan.
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian.yang telah terkumpul melalui lembar
angket yang telah diisi oleh siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan yang
diberikan skor pada tiap-tiap item pernyataan. Sebelum digunakan media gambar
karikatur, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data pretest dengan
menggunakan angket yang telah disusun. Adapun data hasil pretes yang telah
diperoleh dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Pre-Test Penggunaan Media Gambar

Karikatur Terhadap=Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 2
Kandang Aceh Selatan

N Sid. " .

Valid [vissing | e | peviation | Minimum | Maximum
ol 10 0 3.00 1,826 1 5
02 10 0 3,10 1524 1 5
03 10 0 330 1,703 1 5
04 10 0 3,40 1,350 1 5
05 10 0 2.30 1,729 1 5
06 10 0 3,10 1,729 1 5
07 10 0 3.70 1,567 1 5
08 10 0 3,60 1713 1 5
09 10 0 2,60 1,647 1 5
010 10 0 3,70 1,418 1 5
o1l 10 0 2,70 1,252 1 5
012 10 0 4,20 0,919 2 5
013 10 0 3,40 1,265 1 5
014 10 0 2,20 1,229 1 4
015 10 0 2,90 1,729 1 5
016 10 0 2,90 1,370 1 5
017 10 0 2,90 1524 1 5
018 10 0 2,40 1,647 1 5
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p19 10 0 2,20 1,308 1 4
p20 10 0 3,50 1,354 1 5
Total 10 0 61,70 13,622 42 83

(Sumber: Data yang sudah diolah SPSS 24)

Berdasarkan tabel 4.1 data hasil analisis pretest penggunaan media gambar

karikatur terhadap minat belajar_siswa.yang terdiri dari 10 siswa dan banyak

pernyataan angket 20 pernyataan. Diperoleh nilai rata-rata yaitu 61,70, adapun

standar deviation.sebersar 13,622. Sebagaimana diketahuivjuga persentase dari

data respon siswa terhadap variabel minat belajar yaitu dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Persentase Pre-test Respon Siswa Terhadap Minat

Belajar

No

Pernyataan

Skor Persentase (%)

STS

o

RR

S

S5

Jumlah

Saya bahagia ketika
pembelajaran Bahasa
Indonesia

40

0

10

20

30

100

Saya selalu hadir setiap jam
pelajaran Bahasa Indonesia

20

20

10

30

20

100

Saya merasa bosan ketika
pembelajaran Bahasa
Indonesia berlangsung

20

20

10

10

40

100

Saya merasa jenuh - ketika
guru hanya menjelaskan
dengan metode ceramah

10

10

40

10

30

100

Saya semangat mengikuti
pembelajaran dalam
pelajaran Bahasa Indonesia

30

20

10

10

30

100

Saya mengerjakan tugas
yang diberikan guru dengan
sunggu-sungguh

30

10

10

20

30

100

Saya mengulangi  materi
Bahasa Indonesia setelah
pulang dari sekolah

20

10

30

40

100

Saya tetap belajar meskipun
sedang tidak ujian

20

10

10

10

50

100

Saya keluar kelas pada jam
pembelajaran karena tidak

40

10

20

10

20

100




suka  pelajaran  Bahasa
Indonesia
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10

Saya fokus pada materi yang
disampaikan guru Kketika
pembelajaran

10

10

20

20

40

100

11

Saya tetap mendengarkan
penjelasan guru ketika duduk
di bangku paling belakang

20

20

40

10

10

100

12

Saya menyimak latihan.soal-
soal yang diberikan oleh guru

10

50

40

100

13

Saya bergurau dengan teman
ketika ~ pelajaran  Bahasa
Indonesia

10

10

30

30

20

100

14

Saya selalu mencatat materi
yang dijelaskan oleh guru

40

20

20

20

100

15

Saya mengerjakan soal-soal
yang telah diberikan oleh
guru

30

20

10

10

30

100

16

Saya aktif dalam diskusi
kelompok pada
pembelajaran Bahasa
Indonesia

20

20

20

30

10

100

L7

Saya selalu bertanya jika
tidak paham

20

30

10

20

20

100

18

Saya malas bertanya ketika
kurang paham pembelajaran
Bahasa Indonesia

40

30

10

20

100

19

Saya selalu menjawab . jika
guru sedang bertanya

20

10

10

30

0

100

20

Saya diam Kketika guru
memberikan pertanyaan

10

10

30

20

30

100

Jumlah

480

290

320

400

510

X

24

14,5

16

20

25,5

Berdasarkan tabel 4.2 respon siswa pretest terhadap minat belajar yang

terdiri dari 20 pernyataan di atas dengan diperoleh 24% siswa memberi respon

sangat tidak setuju, 14,5% siswa yang memberi respon tidak setuju, 16% siswa

memberi respon ragu-ragu, 20% siswa memberi respon setuju, 25,5% siswa

memberi respon sangat sangat setuju.
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Adapun data hasil post-test setelah menggunakan media gambar karikatur

di kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3 Data Hasil Analisis Postest Respon Siswa Terhadap Minat Belajar
Melalui Media Gambar Karikatur

N Mean Std. Minimum [Maximum
Valid  |Missing Deviation
pl 10 0 4,20 1,229 1 5
p2 10 0 4,00 1,054 2 5
p3 10 0 3,10 1,729 1 5
p4 10 0 3,60 1,713 1 5
p5 10 0 3,40 1,776 1 5
p6 10 0 4,10 0,994 2 5
p7 10 0 3,60 1,578 1 5
p8 10 0 4,00 11383 1 5
p9 10 0 3,60 1,350 1 5
pl0 10 0 4,40 1,075 2 5
pll 10 0 3,40 1,430 1 5
pl2 10 0 3,70 1,059 2 5
pl3 10 0 3,90 0,876 3 5
pl4 10 0 3,00 1 2685 1 5
p15 10 0 3,70 18867 1 5
pl6 10 0 2,80 1,398 1 5
pl7 10 0 3,40 1,506 1 5
pl8 10 0 3,90 1,197 2 5
pl9 10 0 2,80 14317 1 5
p20 10 0 3,00 1,633 1 5
Total 10 0 71,60 9,442 60 85

(Sumber: Data yang sudah diolah SPSS 24)

Berdasarkan tabel 4.3 data hasil analisis pretest penggunaan media gambar

karikatur terhadap minat belajar siswa yang terdiri dari 10 siswa dan 20

pernyataan angket, diperoleh nilai rata-rata yaitu 71,60, adapun standar deviation

sebesar 9,442. Berdasarkan perolehan nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan

bahwa penggunaan media gambar Kkarikatur dapat meningkatkan minat belajar
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siswa. Dapat diketahui persentase dari data respon siswa terhadap variabel minat

belajar yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Persentase Post-Test Respon Siswa Terhadap Minat

Belajar

No

Pernyataan

Skor Persentase (%)

STS

TS

RR

S

SS

Jumlah

Saya bahagia ketika
pembelajaran Bahasa
Indonesia

10

0

0

40

50

100

Saya selalu hadir setiap jam
pelajaran Bahasa Indonesia

10

20

30

40

100

Saya merasa bosan ketika
pembelajaran Bahasa
Indonesia berlangsung

20

30

10

40

100

Saya merasa jenuh ketika
guru hanya menjelaskan
dengan metode ceramah

20

10

10

10

50

100

Saya semangat mengikuti
pembelajaran daflam
pelajaran Bahasa Indonesia

20

20

10

50

100

Saya mengerjakan tugas
yang diberikan guru dengan
sunggu-sungguh

10

10

40

40

100

Saya mengulangi __ materi
Bahasa Indonesia setelah
pulang dari sekolah

20

20

20

40

100

Saya tetap belajar. meskipun
sedang tidak ujian

10

20

20

50

100

Saya keluar kelas pada jam
pembelajaran karena tidak
suka  pelajaran Bahasa
Indonesia

10

10

20

30

30

100

10

Saya fokus pada materi yang
disampaikan guru Kketika
pembelajaran

10

10

10

70

100

11

Saya tetap mendengarkan
penjelasan  guru  ketika
duduk di bangku paling
belakang

10

20

20

20

30

100

12

Saya menyimak latihan soal-
soal yang diberikan oleh
guru

20

10

50

20

100
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Saya bergurau dengan teman

13 | ketika pelajaran Bahasa | O 0 40 | 30 | 30 100
Indonesia

14 Saya St_e_lalu mencatat materi 1013131 10! 2 100
yang dijelaskan oleh guru
Saya mengerjakan soal-soal

15 |yang telah diberikan oleh | 20 0 10 | 30 | 40 100
guru
Saya aktif dalam diskusi

16 | Kelompok pada | oy | a5%b 10 | 30 | 10 | 100
pembelajaran Bahasa
Indonesia
Saya selalu bertanya jika

17 tidak paham 20 0 30 | 20| 30 100
Saya malas bertanya ketika

18 | kurang paham pembelajaran | 0 20 | 10 | 30 | 40 100
Bahasa Indonesia

19 Saya selalu menjawab jika 50 | 20 1 30 | 20 | 10 100
guru sedang bertanya

20 | S22 WA KetKIANIUNG SN 30 B I 10 | a0 | 100
memberikan pertanyaan

Jumlah 230 | 270/] 330 | 450 | 720
X 1151135 | 165|225 | 36

Berdasarkan tabel 4.4 respon siswa post- test terhadap minat belajar

melalui media gambar karikatur. yang terdiri dari 20 pernyataan di atas dengan

diperoleh 11,5% siswa memberi respon,sangat tidak setuju, 13,5% siswa yang

memberi respon tidak setuju, 16,5% siswa memberi respon ragu-ragu, 22,5%

siswa memberi respon setuju, 36% siswa memberi respon sangat sangat setuju.

Berdasarkan perolehan persentase tersebut terlihat banyak siswa yang

memberikan respon sangat setuju. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

siswa kelas 1V SDN Kandang Aceh Selatan media gambar karikatur sangat setuju

bahwa media gambar karikatur mampu menarik minat mereka dalam belajar.
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2. Uji Validitas Product Moment

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian
angket yang telah peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji
validitas product moment pearson corelation menggunakan prinsip
menghubungkan atau mengkolerasikan antara masing-masing skor item dengan
skor total yang diperoleh dalam penelitian.

Sebagaimana diketahui setiap uji dalam statistic pastinya mempunyai
dasar dalam pengambilan keputusan sebagai acuan membuat kesimpulan. Adapun
dasar pengambilan keputusan uji validitas product moment pearson-corelation
adalah sebagai berikut:

a. Jika setiap item pernyataan  mempunyai variabel koefesien korealasi positif
signifikansi dengan skor total (sig <0.05) maka dianggap valid.

b. Kemudian bandingkan antara Rhitung dengan Riavel

Jika nilai r hitung lebih besar-dari-nilai r tabel, maka angket tersebut dinyatakan

valid.

Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai ritabel; maka angket tersebut dinyatakan

tidak valid.

Adapun uji vadilitas dalam penelitian ini dengan jumlah sampel yang
digunakan yaitu N = 10 pada signifikan 5% yang dilihat melalui r tabel sebesar
0,632. Setelah r tabel didapatkan kemudian dibandingkan dengan besarnya r
hitung yang diperoleh dari SPSS 24. Adapun hasil uji validasi dari variabel media
gambar Kkarikatur terhadap minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut.
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Pernyataan RHitung Rabel Kondisi Keterangan
Item 1 0.958 0.632 RhHitung > Rabel Valid
Item 2 0.783 0.632 Ritung > Rabel Valid
Item 3 0.827 0.632 Ritung > Rabel Valid
Item 4 0.770 0.632 RHitung > Rabel Valid
Item 5 0.798 0.632 RHitufig> Rabel Valid
Item 6 0.929 0.632 Ritung > Rabel Valid
ltem/7 0.735 0.632 RHitung > Rrabel Valid
Item 8 0.794 0.632 RHitung > Rabel Valid
Item 9 0.758 0.632 RHitung > Rabel Valid
Item 10 0.774 0.632 Ritung > Rabel Valid
ltem 11 0.742 0.632 Ritung > Rrabel Valid
Item 12 0.831 0.632 |  Ruitng > Rrabel Valid
Item 13 0.586 0.632 RHitung < Rrabel Tidak Valid
Item 14 0.804 0.632 Ritung > Rabel Valid
Item 15 0.556 0.632 | Ruitung < Rrabel Tidak Valid
Item 16 0.892 0:632 RHitung > Rabel Valid
Item 17 0.796 0.632 RHitung > RTabel Valid
Item 18 0.745 0.632 RHitung > Rabel Valid
Item 19 0.766 0.632 RHitung > Rrabel Valid
Item 20 0.778 0.632 RHitung > Rrabel Valid

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 24

Berdasarkan data hasil validitas pada tabel 4.5 di atas yang dibandingkan

Rhnitung dengan Rianel dari ouput yang diperoleh dari 18 item pernyataan dinyatakan

valid, dikarenakan Rhitwng > Rtabel dan 2 item yang dinyatakan tidak valid. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa masing-masing item pernyataan angket
variable Media gambar karekatur terhadap minat belajar adalah valid.
3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukuran yang digunakan dapat. diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha: Sebagaimana diketahui
batasan reliabilitas menurut Sekaran adalah kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima.

Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel media gambar karikatur
terhadap minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliahilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of Items
Standardized Items
0,956 0,967

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji-reabilitas di atas diperoleh Cronbach’s
Alpha sebesar 0.956 yang mana perolehan nilai tersebut di atas batas reliabilitas
yaitu 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur penelitian ini dapat
dinyatakan reliabel.
4. Pengaruh Media Gambar Karikatur Terhadap Minat Belajar Siswa

Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan

Dalam bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian yaitu bagaimana pengaruh media gambar karikatur terhadap minat

belajar siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan. Adapun jenis analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik inferensial. Hal ini
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitaspada penelitian ini dilihat dari nilai Shapiro wilk.
Data yang dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansinya lebih besar dari
0,05. Adapun data hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Media Gambar Karikatur Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas VI SDN 2 Kandang Aceh Selatan

Tests of Normality

Kolmogoroy-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil_Pretest 467 10 200" 948 10 641
Hasil_Posttest 427 10 .200° 948 10 647

*. This is a lower bound.of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data Yang Diolah dengan SPSS 24

Berdasarkan tabel 4.6 hasil-uji normalitas di atas diketahui bahwa
pengujian normalitas penelitian—ini menggunakan Shapiro Wilk dikarenakan
sampel penelitian <50, hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel kolom Shapiro Wilk, diketahut df (derajat kebebasan) pada pre-test dan post-
test yaitu 10, pada nilai Sig. pre test diperoleh 0,641 dan post-test nilai sig. 0.647.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka dinyatakan bahwa sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal.

b. UjiT

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh media gambar

karikatur terhadap minat belajar siswa. Karena setelah peneliti melakukan
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pengujian populasi data yang menggunakan uji normalitas, maka akan dilakukan
uji-t dengan taraf signifikansi 0,05. Uji t pada penelitian ini menggunakan uji one
sample t test, dikarenakan peneliti mengambil data pada satu kelas. Adapun
hipotesis dari uji one sample t test yaitu sebagai berikut:
Ha  : Adanya pengaruh media-gambar karikatur terhadap minat belajar
siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan
Ho : Tidak adanya pengaruh media gambar karikatur terhadap minat belajar
siswa kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan.
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai (sig.) <0.05 maka tidak dapat perbedaan yang sifnifikan
2) Jika nilai (sig.) >0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
Adapun hasil dari analisis uji hipotesis one sample t'test yang telah dianalisis
dengan-menggunakan spss.24 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji T Media-Gambar Karikatur Terhadap Minat Belajar
Siswa Kelas IV SDN 2 Kandang Aceh Selatan

One=Sample-Test
Test Value =0
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
T Df tailed) |Difference| Lower Upper
Hasil Post | 26.448 9 .000 72.400 66.21 78.59
test

Sumber: Output hasil olah data dengan SPSS 24
Berdasarkan hasil pengujian one sample t test pada tabel 4.7 di atas
diketahui derajat kebebasan (df) yaitu 9 dengan diperoleh nilai sig. (2-tailed) yaitu

0.000, nilai sig. 0.000 < 0,05. Selain dari itu, juga dapat dilihat dari perolehan nilai
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thitung 26,448 > nilai tnel 2,262. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan kriteria hipotesis dari pengujian one sample t test dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh media gambar karikatur terhadap minat
belajar siswa kelas 1V SDN 2 Kandang Aceh Selatan.
C. Pembahasan

Penelitian ini diadakan adalah untuk mengetahui pengaruh media gambar
karikatur terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN Kandang.Aceh Selatan. Data
penelitian ini diperoleh melalui lembar angket yang dilakukan sebelum dan
setelah penggunaan media gambar karikatur dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas 1V SDN 2 Kandang
Aceh Selatan sebelum menggunakan media karikatur yang dilakukan pada 10
orang diperoleh nilai rata-rata 62% dari 20 pernyataan. Diketahui dari respon
peserta didik yang rmemberikan respon sangat setuju 26%. Adapun minat belajar
siswa setelah menggunakan media gambar karikatur menunjukkan diperoleh nilai
rata-rata 72. Diketahui dari«espon peserta didik yang memberikan respon sangat
setuju 36%. hasil respon siswa sebelumidan setelah penggunaan media gambar

karikatur terhadap minat belajar siswa tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.
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Persentase Minat Belajar Siswa

100%
90%
80% 72%

70% 02%
60%
50% A
40% 36% N
30% 201 ooty ~23% DR .
0% 16.00%17%  15% 13 509 12%
10% I I l l
0%

S Rata-Rata

m Hasil Pretes  ®m Hasil Postest

Gambar 4.1 Diagram Persentase Minat Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 4.1 digram persentase minat belajar siswa di atas,
perolehan nilai persentase dan rata-rata sebelum dan setelah penggunaan media
karikatur tersebut. menunjukkan bahwa. terdapat/pengaruh peningkatan positif
terhadap minat belajar.siswa. Hal ini serupa dengan penelitian Revai yang
menyatakan bahwa Kkarikatur wyang efektif 'akan menarik perhatian serta
menumbuhkan minat belajar siswa.’®

Adapun pengaruh dari penggunaan media gambar karikatur terhadap
minat belajar siswa kelas IV SDN Kandang Aceh Selatan yang ditentukan melalui
pengujian hipotesis (t) one sample t test yang terlebih dahulu dilakukan uji
validitas yang mana diketahui bahwa angket pernyataan dari variabel media
gambar Karikatur terhadap minat belajar siswa dinyatakan valid dan ada juga

beberapa pernyataan yang tidak valid setelah data diperoleh dan dianalisi dengan

8 Rivai, Media Pengajaran Penggunaan dan Pengembangannya. (Bandung:Sinar
Baru,1991) h.61
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SPSS 24. Untuk meyakinkan setiap pernyataan angket terpercaya, yang dilakukan
dengan uji reliabiltas, dengan pengujian tersebut terbukti bahwa item-item angket
dikatakan reliabel dikarenakan nilai alpha lebih besar dari riner sehingga dapat
dijadikan sebagai alat pengumpulan data dikemudian hari.

Berdasarkan data hasil analisissuji one sample t test yang dianalisis
menggunakan SPSS 24 dengan derajat kebebasan 9 diperoleh thiwung 26,448 > nilai
travel 2,262 dengan Signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,05, hal tersebut dapat dinyatakan
bahwa H, ditolak dan Ha diterima maka adanya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media gambar karikatur
memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 2

Kandang Aceh Selatan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan

terkait penguruh media gambar Kkarikatur terhadap. minat belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas'IV SDN 2 Kandang.Aceh Selatan, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan media
gambar karikatur terhadap minat belajar siswa kelas 1V SDN 2 Kandang Aceh
Selatan. Hal tersebut dibuktikan dari perolehan uji hipotesis one sample t test
dengan diperoleh nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0.05, dan nilai thiwng (26,448) >
nilal twaver (2,262), sehingga Ha. diterima dan Hoditolak. Selain dari itu, juga
diketahui penggunaan media gambar karikatur dapat meningkatkan minat belajar
siswa yang terbukti dari perolehan,nilai rata-rata sebelum treatmen 62, dan setelah
diberi perlakuan meningkat menjadi 72,

B. Saran

Berdasarkan-hasil-penelitian-dan-kesimpulan-di-atas, peneliti memberikan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru, diharapkan media gambar karikatur ini dapat dijadikan sebagai
bahan ajar dalam proses peningkatan pembelajaran agar dapat tercapainya

tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan.

61
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat memperkuat dan
meningkatkan hasil dari temuan penelitian ini dengan mengadakan pada

pemaduan model pembelajaran dan materi yang lainnya.

AR-RANIRY
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 2 Kandang Aceh Selatan

Kelas/Semester =1V (Empat)/1 (Satu)

Tema 2 . Selalu Berhemat Energi
Subtema 1 : Sumber Energi

Pembelajaran 4

Alokasi Waktu :2 X 40 menit (Pertemuan ke- 3)

A. Kompetensi Inti

KI'1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, percaya diri dalamberinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan, cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah

dan di sekolah.
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Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar dan_Indikator.Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

pengamatan tentang
keterhubungan antar gagasan

ke dalam tulisan

3.1 | Mencermati keterhubungan | 3.1.1 | Mengidentifikasi
antar gagasan yang di dapat keterhubungan antar
dari teks lisan, tulisan, atau gagasan yang di dapat dari
visual visual (C1)

4.1 | Menyajikan hasil 4.1.1 | Menunjukan hasil

pengamatan tentang
keterhubungan antar
gagasan ke dalam tulisan

(P3)

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu Mengidentifikasi gagasan pokok dan pendukung pada

gambar-gambar dari teks visual melalui pengamatan dengan disiplin.

2. Siswa dapat Menunjukan gagasan pokok dari teks visual melalui

pengamatan dengan tanggung jawab.
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D. Pendekatan dan Model Pembelajarn

Pendekatan : Saintifik

Model : Student Tean Achivement Division (STAD)
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya jawab, Diskusi, dan
Ceramabh.

E. Materi dan Media Pembelajaran
e (Gagasan pokok dan gagasan pendukung.
e Media karikatur
F. Sumber Belajar
1. Buku Guru Tema 2: Selalu Berhemat Energi 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum, 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
2. Buku Siswa Tema 2: Selalu Berhemat Energi 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum; 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidik
dan Kebudayaan, 2013).

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi Waktu
Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan e Kelas dimulai dengan mengucap salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
e Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a

adalah ketua kelas.
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e Pembiasaan mengetes kosentrasi siswa dengan

cara beragam tepukan sebelum pembelajaran
dimulai. (Motivasi)

Guru membuka pelajaran dengan memberi
stimulus-Kepada siswa dengan pertanyaan terkait
materi yang akan dipelajari yaitu materi “Gagasan
pokok dan gagasan utama serta gagasan
pendukung.” (Apersepsi)

Guru menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai kepada peserta didik..

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan tentang materi Gagasan pokok
dan gagasan pendukung

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
Gagasan pokok dan gagasan pendukung
(Mengamati)

Guru menampilkan media gambar karikatur untuk
mempermudah peserta didik memahami materi
tentang Gagasan pokok dan gagasan pendukung.
Siswa disuruh untuk mengamati gambar yang telah
disiapkan oleh guru (Menalar)

Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar

apa saja yang telah diamati (Menanya).
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Guru memberikan beberapa pertanyaan tentang
Gagasan pokok dan gagasan pendukung.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru (Menalar)
Sebelum melanjutkan guru memastikan bahwa
siswa sudah paham.atau belum tentang materinya
Guru membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok.

Guru membagikan LLKPD kepada setiap kelompok
Siswa diminta untuk mengamati LKPD yang telah
dibagikan guru.

Guru menjelaskan petunjuk mengisi LKPD

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.

Siswa . menjawab LLKPD  bersama . teman
kelompoknya. (Mengkomunikasikan)

Guru membimbing Jalannya diskusi siswa.
Siswa_mempresentasikan hasil “diskusi bersama
teman kelompoknya didepan kelas. (Creatiivity
and Innovation).

Siswa lainnya  mendengarkan  penjelasan
kelompok vyang tampil. (Mengamati dan

Menalar)




e Guru meminta siswa untuk mengambil kesimpulan
terhadap  materi yang telah  dipelajari.
(Mengkomunikasi)

e Guru menilai hasil diskusi siswa pada

Kegiatan

epada siswa aktif

Penutup

2 1i11a

|||||||||
----------------

AR-RANIRY
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Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)

Nama Kelompok

an a laﬂ}e It

jakin bersama J{elﬂag e oimpo
A A
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Soal

Perhatikan gambar berikut ini untuk soal 1 dan 2
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1. Buatlah teks yang sesuai pada gambar tersebut

llllllllll
----------------

-c--w-’y’-ao'i-‘hic -----------------

.....A..R.._...R..A..N..I..R.Y....... ......................
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3. Perhatikan gambar di bawah ini.

ay berada di sekitarnyn. Seorang
n sedikit menghina sambil
cMAngnya semua orang

n yang diucapkan orang
derajat dun martabat orang
ang yang bekerja sebagai

. EEEEEER JENJEEE |
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4. Perhatikan teks dibawah ini.

Dibalik Rahasia UN
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2 uhan poko it

TR A i B
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Lampiran 5

Kisi-kisi Instrument Penelitian angket
Minat belajar

Nama
Kelas
Mata Pelajaran

85

(V) pada jawaban yang telah dipilih oleh responden, adapun bentuk penilaiannya

adalah sebagai berikut :

a. Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju

® o0 o

Sangat Tidak Setuju

(SS)
(S)
(RR)
(TS)
(STS)

No

Butir Pertanyaan

STS

TS |RR |S |SS

Keterangan

Saya bahagia ketika pembelajaran
Bahasa Indonesia

Saya selalu hadir setiap<jam
pelajaran Bahasa Indonesia

Saya merasa bosan ketika
pembelajaran Bahasa  Indonesia
berlangsung

Saya merasa jenuh ketika guru
hanya  menjelaskan  dengan
metode ceramah

Saya semangat mengikuti
pembelajaran dalam pelajaran
Bahasa Indonesia

Saya mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan sunggu-
sungguh
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Saya mengulangi materi Bahasa
Indonesia setelah pulang dari
sekolah

Saya tetap belajar meskipun
sedang tidak ujian

Saya keluar kelas pada jam
pembelajaran karena tidak suka
pelajaran Bahasa Indonesia

10

Saya fokus pada «materi yang
disampaikan guru ketika
pembelajaran

11

Saya tetap mendengarkan
penjelasan guru ketika duduk di
bangku paling belakang

12

Saya menyimak latihan soal-soal
yang diberikan oleh guru

13

Saya bergurau dengan teman
ketika pelajaran Bahasa Indonesia

14

Saya selalu mencatat.materi yang
dijelaskan oleh guru

15

Saya mengerjakan soal-soal yang
telah diberikan oleh guru

16

Saya aktif dalam  diskust
kelompok “pada pembelajaran
Bahasa Indonesia

17

Saya selalu bertanya jika tidak
paham

18

Saya malas bertanya ketika
kurang paham  pembelajaran
Bahasa Indonesia

19

Saya selalu menjawab jika guru
sedang bertanya

20

Saya  diam ketika  guru
memberikan pertanyaan




87




88




89







91

Lampiran 6

DATA PRE TEST DAN POST TEST

P9, [ P10 PLI [P12| P13 | P14 | P15 [ P16 | P17 | P18 | P19 | P20

P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P13 | P20

P

7

7

P> | P

P4

Pd | P3| Po

3

P

P2

P2

1

Pl

5

DK

KY

KH

MA

MU

RO
UL

15

5

DK

KY

KH

MA

MU

RO
u

s




Lampiran 7

HASIL PENGUJIAN SPSS Versi 24.0

Tests of Normality

Kaolmagarav-Smirn Shapiro-Wilk
Statistic [stic df Sig.
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Hasil_Fretest 10 B4

Hasil_Posttest 10 647

* Thisis 3
a. Lillief

\AS
T B
A A

TIBLE
fidence Interval of the

Difference

t df 200, (2-tailed) Difference Lower Lpper

Hasil_Posttest 26.448 § 000 72400 fi6.21 78.59
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Lampiran 8

DOKUMENTASI

Kegiatan Awal Pembelajaran Pengamatan Materi dari Media Gambar
Karikatur

Presentasi Hasil Diskusi Kelompok Pembagian Angket Kepada Siswa
Dari Pengamatan Media Gambar
Karikatur
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Lampiran 9
Riwayat Hidup Penulis
Nama : Zuraida
Tempat/Tanggal Lahir : Kedai Kandang, 27 Januari 2002
Jenis Kelamin

an, Kab.

tan, Kab.

Ibu
Pekerjaan A I: {bu RumahiTangga
Alamat K uet Selatan, Kab.

Aceh Selatan
Riwayat Pendidikan

SD/MI : SDN 2 KANDANG Aceh Selatan
SMP/MTs : MTsN 2 Aceh Selatan
SMA/MA : MAN 2 Aceh Selatan

Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh


mailto:zuraidajakfar2002@gmail.com

